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AbstrakPenelitian ini bertujuan  untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran bonekagender dan buku cerita terhadap perkembangan kognitif dan sosio emosional anak usia dini.Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan pendekatan   kuantitatif.Lokasipenelitian ditentukan dengan metode purposive sampling area. Kelompok penelitian dibentukmenjadi dua jenis, yaitu kelompok kontrol yang tidak memperoleh perlakuan khusus dankelompok eksperimen dengan perlakuan berupa pembelajaran menggunakan media bonekagender dan buku cerita. Dari penelitian  yang  telah dilakukan  diperoleh hasil bahwa adapengaruh dari media pembelajaran boneka gender dan buku cerita. Berdasarkan uji regresi, nilaiR square pada kelompok kontrol sebesar 33% sedangkan pada kelompok eksperimen sebesar40,4%, hal ini menunjukkan jika kelompok eksperimen memiliki perkembangan kognitif dansosio emosional yang lebih baik daripada kelompok kontrol. Artinya media pembelajaranboneka gender dan buku cerita yang diterapkan pada kelompok eksperimen dapatmeningkatkan kemampuan kognitif dan sosio emosional anak usia dini.
Kata Kunci: Kemampuan Kognitif dan Sosio Emosional, Boneka Gender, Buku Cerita, Anak Usia

The Effect of Learning Media of Gender Dolls and Story Books on Cognitive
Development and Emotional Social Emotional Children

Abstract
This study aims to determine the effect of media learning gender dolls and story books on

cognitive development and socio-emotional early childhood. This research is an experimental
research  with a quantitative approach. The research location is determined by the method of
purposive sampling area. The research group was formed into two types, namely the control group
that did not obtain special treatment and the experimental group with the treatment of learning
using gender puppet media and story books. From the research that has been done, it is obtained
that there is an influence from the learning media for gender dolls and story books. Based on the
regression test, the R square value in the control group was 33% while in the experimental group it
was 40.4%, this shows that the experimental group had better cognitive and  socio emotional
development than the control group. This means that gender puppet learning media and story
books that are applied to the experimental group can improve cognitive abilities and socio-
emotional early childhood.
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PENDAHULUANAnak merupakan investasi masadepan bangsa. Oleh sebab itu, tanggung jawaborang  tua dan pendidik lah yang harusmengupayakan agar anak-anak pertumbuhandan  perkembangannya optimal sesuaidengan   harapan. Namun faktamenyedihkan adalah anak-anak yang menjadikorban kekerasan seksual adalah anak-anakyang masih muda (usia dini). Beberapapenyebab yang membuat anak- anak mudahmenjadi sasaran kekerasan seksualdikarenakan kepolosan anak-anak yangmudah mempercayai orang dewasa (Bringgsdan Hawkins, 1997: 115).Rasa ingin tahu tidak hanya dimilikioleh para ilmuwan atau peneliti, rasa ingintahu yang besar sebenarnya terdapat padadiri anak-anak   terutama anak   usia dini.Anak usia dini secara umum adalah anak-anak yang berusia di bawah 6 tahun. Jadimulai dari anak itu lahir hingga ia mencapaiumur 6 tahun ia akan dikategorikan sebagaianak usia dini. Beberapa orang menyebutfase atau masa ini sebagai “golden age”karena masa ini sangat menentukan sepertiapa mereka kelak jika dewasa baik dari segifisik, mental maupun kecerdasan.Menurut Undang Undang Sisdiknastahun 2003 anak usia dini adalah anak yangberada pada rentang usia 0-6 tahun(Alwahdania, 2013:37) dan sejumlah ahlipendidikan anak memberikan batasan 0-8tahun. Anak usia dini didefinisikan pulasebagai kelompok anak yang berada dalamproses pertumbuhan dan perkembanganyang bersifat unik. Mereka memiliki polapertumbuhan dan perkembangan yangkhusus sesuai dengan tingkat pertumbuhandan perkembangannya (Mansur, 2005;Alwahdania, 2013:43).Pembelajaran terkait kesehatanreprodruksi dirasa sangat perlu diberikanpada anak  usia dini agar terhindar darikasus kekerasan seksual. Pengenalantentang gender juga sangat diperlukanuntuk   perkembangan   dan   pembentukanpola perilaku dan kepribadian anak dimasadepan.  Pembelajaran mengenai  perangender pada anak dapat dilakukan melaluiberbagai metode pembelajaran yang dalampelaksanaannya harus bersifat konkret danberorientasikan pada kegiatan bermain.

Menurut Hurlock (1978:175), tugas gurusebagai perencana kegiatan pembelajaranadalah diwajibkanuntuk menciptakan suatulingkungan belajar yang nyaman, aman, danmenarik minatserta rasa ingin tahu anakuntuk belajar.Pandangan  pakar  pendidikan tentangpembelajaran yang berdasarkan padabermain cukup kuat. Menurut Mayke melaluibermain anak memiliki kemampuan untukmemahami konsep-konsep secara alamiahdan tanpa dipaksakan (Sudono, 1995).Fungsi bermain bagi anak adalah menirukanapa yang dilakukan orang dewasauntuk melakukan berbagai peran yang adadalam kehidupan. Anak memerlukan suatualat permainan yang dapat menyalurkanperasaannya dan upaya memecahkanmasalahnya. Salah satu alat permainan yangcocok untuk memenuhi kebutuhan  tersebutadalah boneka. Selain itu menceritakansebuah dongeng kepada anak akan mampumelatih kemampuan berfikiranak.Pemanfaatan media boneka merupakanmedia yang ideal dalam pendidikankesehatan reproduksi bagi anak usia dini.Selain menggunakan media boneka,penyampaian pembelajaran juga dapatdilakukan dengan membacakan sebuahdongeng. Bercerita menggunakan bukudongeng dapat memberikan pengalamanbelajar bagi anak serta memberikankesempatan  kepada anak untuk bertanyadan menanggapi cerita. (Nurbiana,2006:124). Pembelajaran dalam bentuk ceritadalam upaya memperkenalkan,memberikan keterangan atau penjelasantentang hal baru dalam rangkamengembangkan berbagai kompetensidasar pada anak usia dini. Dengan demikianpembelajaran penggunaan media bonekayang  dalam hal ini adalah boneka genderdan buku dongeng untuk memberikanpengetahuan kepada anak terkait dengankesehatan reproduksi sangat cocokditerapkan mengingat  anak  usia dini yangmasih suka bermain.Penelitian ini juga bertujuan untukmengetahui pengaruh penggunaan mediapembelajaran boneka gender dan buku ceritaterhadap perkembangan kognitif dan sosioemosional anak usia dini.
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METODEJenis penelitian yang diterapkanyaitu penelitian ekperimen denganpendekatan kuantitatif. Lokasi penelitianditentukan dengan metode purposive
sampling area, sehingga peneliti memilihPos Paud Anyelir 12 desa Sukorambi,Kecamatan Sukorambi, Kabupaten Jember.Sampel adalah kelompok kecilindividu yang diikutsertakan langsung dalampenelitian. Sampel penelitian ini ditentukandengan metode cluster random sampling,yaitu suatu metode pengambilan sampeldengan acak dari kelompok anggota yangterhimpun dalam kelas (Arikunto, 2006:134).Penentuan sampel dilakukan untukmemperoleh kelas kontrol dan kelaseksperimen. Sebelum pengambilan sampel,terlebih dahulu  dilakukan uji homogenitasberdasarkan observasi pertama sebelumpengambilan data dengan One-Way Anovamenggunakan SPSS (Statistical Package for
Social Science).Teknik pengumpulan data dalampenelitian ini yaitu kuesioner, observasi, dandokumentasi. Teknik keabsahan data yangditerapkan dalam penelitian ini yaitukeikutsertaan, ketekunan pengamatan, sertatriangulasi sumber dan triangulasi teknik.
HASIL DAN PEMBAHASANBerdasarkan hasil penelitianpengaruh media pembelajaran terhadapperkembangan kognitif anak usia dinidiketahui bahwa kemapuan kognitif anakpada kelompok eksperimen lebih baikdaripada kelompok kontrol seperti yangterlihat pada grafik 1 berikut:

Grafik 1. Perbandingan Kognitif kelompokEksperimen dan Kelompok KontrolDari grafik 1 diatas diketahui jikakemampuan kognitif anak pada kelompokekperimen berada  pada tahapan

berkembang dan konsisten. Artinya anakmemahami dengan baik materi kesehatanreproduksi dan mampu menjelaskan ulanghal-hal terkait dengan pembelajaran yangtelah dilakukan. Sementara itu, kemampuankognitif kelompok kontrol masih dalam tahapawal, yang berarti anak masih belummemahami dengan baik materi yangdiberikan, bahkan beberapa anak terlihatsibuk dengan aktifitasnya sendiri.Dari penelitian pun diperoleh dataterkait pengaruh media pembelajaran bonekagender dan juga buku cerita terhadapkemampuan sosio emosional anak, danhasilnya kemampuan sosio emosional anakpada kelompok eksperimen lebih baikdaripada kelompok kontrol. Hal tersebutdibuktkan dengan tabel 2 berikut :

Pada tabel   2   diatas kemampuansosio emosional kelompok kontrol beradapada tahap masih berkembang, dengan artiananak belum mampu mengekspresikanperasaannya ketika pembelajaran sedangberlangsung. Sementara pada kelompokeksperimen, kemampuan sosio emosionalberada pada tahapan berkembang sangatbaik. Artinya, pada kelompok eksperimenanak menunjukkan antusias belajar yangtinggi, anak sangat tertarik dengan materiyang diberikan dan mampu mengekspresikanperasaan ingin tahu mereka.Dari beberapa uraian diatas dapatdiketahui jika media pembelajaran yangditerapkan pada kelompok eksperimenmemberikan pengaruh yang signifikanterhadap peningkatan kemampuan kognitifdan sosio emosional anak usia dini. Hasilpengujian regresi menggunakan SPSS punjuga menunjukkan hal yang serupa, sepertiyang ditunjukkan pada tabel 3 berikut :
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Model R Square AdjustedR Square Std.of
.574a .330 -.005 8.869

Model R Square AdjustedR Square Std.of
.636a .404 .106 8.780

Tabel 3.  Uji regresi kemampuan kognitif dan sosioemosional kelompok kontrol
Model Summary

Dari output diatas diketahui nilai Rsquare sebesar 0,330. Nilai ini mengandungarti bahwa pengaruh kemampuan kognitifterhadap kemampuan sosio emosional adalah33%, sedangkan 57% kemampuan sosioemosional   dipengaruhi oleh factor lain.Sehingga kemampuan kognitif anak memilikipengaruh pada perkembangan sosioemosional anak sebesar 33% pada kelompokkontrol.Sementara hasil uji regresi padakelompok eksperimen tampak pada tabel 4berikut :Tabel 4 uji regresi kemampuan kognitif dansosio emosional kelompok eksperimen
Model Summary

.

Dari output   diatas diketahui jikanilai R square adalah 0,404 yang berartikemampuan kognitif anak berpengaruhsebesar 40,4% terhadap kemampuan sosioemosional. Sementara 59,6% dipengaruhioleh factor lain. Pengaruh kemampuankognitif terahadap sosio emosional padakelompok eksperimen lebih tinggidibandingkan dengan kelompok kontrol.

Dengan demikian media pembelajaranberupa boneka gender dan buku ceritamemberikan pengaruh positif yaitumeningkatkan kemampuan kognitif dan sosioemosional pada anak usia dini.
SIMPULANBerdasarkan penelitian dan analisisdata yang telah dilakukan pada hasil danpembahasan sebelumnya, berikut merupakankesimpulan penelitian yang diperoleh :a. Media boneka gender dan buku ceritadapat meningkatkan kemampuankognitif dan sosio emosional anaksecara optimal.b. Adanya pengaruh media pembelajaranboneka gender dan buku cerita terhadapkemampuan  kognitif dan sosio emosionalanak usia dini
DAFTAR PUSTAKAAlwahdania. 2013.  Pendidikan Seks DalamKeluarga Bagi Anak Usia Remaja.
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